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ABSTRAK 

Azizah. 180102020354. Studi Komparatif Mazhab Maliki dan Mazhab 

Syafi’I Tentang Hukum ‘Azl Sebagai Pencegah Kehamilan. 

Pembimbing I Zainal Muttaqin, S.Ag., M.Ag. dan pembimbing II 

Sarmiji Asri, S.Ag., M.HI pada Program Studi Perbandingan 

Mazhab Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2022. 

Kata Kunci : Anak, ‘Azl, Mencegah, Mazhab Maliki, Mazhab Syafi‟i 

Islam mensyariatkan umatnya agar memelihara dan menjaga 

keturunan (hifdzul nasb) atau menjaga nasab melalui pernikahan yang sah. 

Salah satu tujuan dari pernikahan adalah untuk memiliki keturunan, dan 

dalam islam menganjurkan untuk memperbanyak anak. Sedangkan dalam 

kenyataannya pada zaman Nabi ‘azl dilakukan. Banyak hadits menyebutkan 

mengenai ‘azl pada masa Nabi SAW, yang mana ‘azl adalah salah satu cara 

untuk mencegah kehamilan. Hal ini yang menjadi perbedaan di kalangan 

ulama berdasarkan alasan masing-masing. 

Dalam skripsi ini penyusun berusaha memaparkan pendapat dua 

mazhab yang masyhur di seluruh dunia, yaitu mazhab Maliki dan mazhab 

Syafi’I, hal ini menarik untuk dikaji mengingat pendiri mazhab Syafi’I 

merupakan murid dari pendiri mazhab Maliki. Selain itu melalui kajian ini 

akan diperoleh ilmu baru, yaitu suatu masalah akan berbeda hasil ijtihadnya, 

jika seseorang itu memandang dengan ijtihad yang berbeda juga.  

Sedangkan pendekatan yang digunakan oleh penyusun pada 

penelitian ini yaitu pendekatan normative yang mana mengkhususkan 

kepada teks ayat maupun hadits yang berhubungan dengan ‘azl, serta 

menggunakan analisis komparatif yang bersifat deskriptif.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil istinbath hukum 

antara mazhab Maliki dan mazhab Syafi`i, praktek ‘azl dibolehkan, 

meskipun berbeda pendapat dari segi pelaksanaanya. Mazhab Maliki 

membolehkan praktek ‘azl dilakukan oleh pasangan suami istri dengan 

syarat adanya persetujuan dari istri, sedangkan menurut pandangan mazhab 

syafi`i praktek ‘azl malah dibebaskan tanpa harus adanya persetujuan dari 

istri. Dengan alasan, bahwasanya wanita memiliki hak dalam hal 

bersetubuh, bukan dalam hal ejakulasi (injal). Mereka juga mengemukakan 

alasan bahwa ‘azl itu sendiri bukan merupakan suatu perbuatan yang 

dilarang, maka tidak perlu dikenakan syarat atas perbuatan tersebut.  
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MOTTO 

 

 إِذَا صَدَقَ الْعَزْمُ وَضَحَ السَّبِيْلُ 

“Apabila besar kemaunnya, maka akan terbuka jalannya” 

 

“Pelan tapi pasti” 

~Azizah~ 
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan anugerah, rahmat, 
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ini dapat ditulis dan terselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam kepada sayyidul 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

  Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

  Sa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

  Ditulis Muta’aqqidin متعقدين

  Ditulis ‘iddah عدة

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Apabila ada ta’ marbutah di akhir dan dimatikan, maka ditulis h. 

   Ditulis Hibbah هبة

   Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, 

maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al auliyā كرمة الأولياء

 

c. Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكاة الفطر
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IV. Vokal pendek 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  fatḥah Ditulis A 

  ِ  ḍammah Ditulis U 

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاملة

Ditulis Ā  

kāmilah 

2 
fathah + ya mati 

 يسعى

Ditulis 
Ā 

Yas’ā 

3 Kasrah + ya ‟ mati  

 كريم
Ditulis 

Ī 

Karīm 

4 Dhammah + wawu mati 

  فروض
Ditulis 

Ū  

Furūd 

 

VI. Vokal rangkap 

 

1  
Fathah + ya ’ mati 

 بينكم

  

Ditulis  

Ai  

Bainakum  

  

2  
Fathah + wawu mati 

 قول

  

Ditulis  

Au  

Qaulun  

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئنشكرتم

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  
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   Ditulis al-Qur’ān القران

   Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya.  

 Ditulis as-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشمس

  

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

   Ditulis żawī al-furūd ذوي الفروض

   Ditulis ahl as-Sunnah اهل السنة
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